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A B S T R A K 

Keterlambatan penanganan penyakit ayam broiler yang disebabkan 
kekurangan tenaga ahli menimbulkan banyak kerugian yang cukup besar 
bahkan menyebabkan kematian. Hal ini dikarekan belum adanya pengetahuan 
yang cukup tentang penanganan penyakit ayam broiler yang benar. Penelitian 
ini bertujuan untuk menerapkan metode case based reasoning dan sorensen 
dice coefficient untuk penerapan sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit 
ayam broiler. Data penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara terhadap tiga 
pakar atau dokter hewan dengan pengolahan data menggunakan miles and 
huberman. Penelitian ini menggunakan metode case based reasoning dengan 
mendapatkan kasus yang sama pada masa yang lampu untuk digunakan 
kembali pada kasus yang baru dengan menerapkan 4 tahapan meliputi retrieve, 
reuse, revise, dan retain. Metode sorensen dice coefficient digunakan pada tahap 
reuse untuk menghitung hasil kemiripan. Penerapan sistem pakar diagnosa 
penyakit ayam broiler menggunakan case based reasoning dan sorensen dice 
coefficient diperoleh hasil pengujian akurasi sistem sebesar 90%. Hasil uji 
akurasi sistem menunjukan nilai yang cukup tinggi dan menunjukan bahwa 
sistem memberikan nilai yang akurat dibandingkan dengan metode sebelumnya 
dalam mendiagnosa penyakit dan memberikan solusi atau penanganan. 
 

 
A B S T R A C T 

Delays in handling broiler chicken diseases cause a lot of losses which are quite large and even cause death. This is because 
there is not enough knowledge about the correct handling of broiler disease. The purpose of this research was to apply the 
case based reasoning method and Sorensen dice coefficient for the application of an expert system in diagnosing broiler 
chicken diseases. This research data was obtained form interviews with three expert or veterinarians by processing data 
using miles and huberman. This study used a case based reasoning method to obtain similar cases to be used in new cases 
by applying 4 stages include retrieve, reuse, revise, and retain. Sorensen dice coefficient similarity method was used for step 
reuse to obtain similarity results. The application of an expert system diagnosed disease using case based reasoning and 
Sorensen dice coefficient while obtaining test results on system accuracy of 90%. The results of the accuracy test of the 
system showed a fairly high value and indicated that the system provided an accurate and effective value compared to 
previous methods in diagnosing and providing the solutions or treatments. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Peternakan unggas khususnya ayam broiler di Indonesia merupakan salah satu komoditas yang 
sangat penting untuk meningkatkan perekonomian masyarakat (Pratama et al., 2022; Sugiarto et al., 2019). 
Kebutuhan akan daging ayam sangat tinggi karena mayoritas masyarakat merupakan mengkonsumsi 
daging (Assyifa, 2019; Subagja & Nikmah, 2020). Produksi daging yang dibutuhkan cukup besar tersebut, 
ternyata masih mengalami banyak kendala yang dihadapi oleh peternak ayam broiler (Hassan, 2018; 
Nugraini et al., 2022). Kendala yang harus dialami oleh peternak antara lain biosecurity, penyakit, faktor 
lingkungan, irigasi, dan nutrisi pakan (Anggrawan et al., 2020). Faktor tersebut merupakan faktor yang 
dapat merugikan dalam hal peternakan salah satunya adalah penyakit, penyakit merupakan kendala utama 
yang dihadapi oleh peternak ayam broiler dan menjadi salah satu penyebab kerugian terbesar pada 
peternakan ayam broiler (Kurukulasuriya et al., 2022; Marifah et al., 2022). Kerugian tersebut dapat berupa 
kematian, penularan penyakit, pertumbuhan ayam terlambat dan waktu panen yang tertunda. Selain itu, 
ayam broiler yang telah terinfeksi penyakit menjadi pemicu atau sumber penyakit bagi ayam broiler yang 
lain (Meher et al., 2020; Robinson et al., 2019). 

 
Upaya pencegahan dapat dilakukan melalui vaksinasi (Apriadi & Saputra, 2017; Kurukulasuriya et 
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al., 2022; Tarabees et al., 2020). Namun upaya pencegahan tersebut tidak selalu berhasil terbebas dari 
serangan penyakit (Igbokwe et al., 2020; Riwukore et al., 2021). Penyakit yang dialami oleh ayam broiler 
memiliki gejala yang hampir sama bahkan menyebabkan kematian mendadak dengan jumlah kematian 
yang besar. Penularan penyakit ayam broiler dari satu ayam ke ayam lainnya cukup cepat dan 
membutuhkan waktu yang singkat (Fernandes et al., 2022; Jawad et al., 2020). Peternak ayam broiler yang 
telah mengalami kerugian yang cukup besar akibat penyakit yang menyerang sehingga banyak peternak 
yang mengalami gulung tikar (Anggrawan et al., 2020; Jawad et al., 2020). Hal ini dikarenakan belum adanya 
pengetahuan yang cukup tentang penanganan penyakit ayam broiler yang benar. 

Tindakan untuk menangani penyakit ayam broiler dapat melibatkan pakar atau dokter hewan. 
Namun, ada beberapa faktor yang menghambat penanganan penyakit tersebut, antara lain keterbatasan 
jumlah tenaga ahli dan jadwal kunjungan dokter yang lama (Anggrawan et al., 2020). Kedua faktor tersebut 
menjadi hambatan yang belum terselesaikan. Faktor yang menjadi kendala dalam penanganan penyakit 
tersebut dapat ditangani dengan melibatkan peran teknologi (Kang et al., 2020; ZHANG et al., 2022). 
Penggunaan teknologi seperti sistem pakar dapat menjadi solusi dalam menangani penyakit ayam broiler. 
Hal pertama yang harus dilakukan dalam menangani kasus penyakit ayam adalah memberikan diagnosa 
penyakit yang tepat dan tindakan umum yang dilakukan untuk kesehatan hewan. Sistem pakar merupakan 
framework yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan dilakukan 
menggunakan 3 bagian utama meliputi mesin inferensi, basis pengetahuan, dan tampilan antarmuka 
(Castañeda et al., 2022; Nelis Febriani et al., 2022; Sihotang et al., 2020). Kesimpulan yang diperoleh 
pengguna merupakan kesimpulan yan diperoleh dari mesin inferensi dari basis pengetahua yang berisi 
pengetahuan yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Munaiseche et al., 2018; Salman 
& Abu-Naser, 2019). Basis pengetahuan memiliki 2 basis pengetahuan meliputi Rule Based Reasoning (RBR) 
dan Case Based Reasoning (CBR).  

Metode CBR merupakan metode yang mengadaptasi solusi berdasarkan kasus-kasus yang memiliki 
kemiripan dengan kasus yang lampau (Muhardi et al., 2020; Sihotang et al., 2020). Proses perhitungan 
tingkat kemiripan CBR menggunakan K-Nearest Neighbor. Namun, metode similaritas dapat dikembangkan 
dengan metode similaritas lainnya seperti Jaccard Similarity, Sorensen Coefficient, dan Sorensen Dice 
Coefficient (Binanto et al., 2019; Eddamiri et al., 2019). Sorensen Dice Coefficient merupakan metode yang 
dapat digunakan untuk mencari tingkat kemiripan dengan mempertimbangkan dua objek (Binanto et al., 
2019; Lennert & Bridge, 2021). Berdasarkan penelitian sebelumnya menggunakan Sorensen Dice Coefficient 
dan memberikan nilai 51,14% responden menyatakan layak dan 40,19% responden menyatakan sistem 
memberikan nilai akurat (Salim et al., 2020). PT. Mustika Jaya Lestari merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam industri peternakan ayam broiler yang membawahi plasma-plasma peternakan diberbagai daerah. 
Perusahaan terdampak langsung akibat berbagai penyakit dalam lingkup plasma. Penyakit yang berada 
dalam plasma-plasma dapat menular dengan cepat bahkan menimbulkan kematian dalam jumlah populasi 
yang banyak. Kebijakan telah diterapkan perusahaan untuk mempertahankan proses produksi dengan hasil 
maksimal melalui pelatihan kepada karyawan lapangan dengan meningkatkan keterampilan digital. Bagi 
karyawan lapangan, ketersediaan infrastruktur yang memadai harus dipastikan untuk mengurangi atau 
bahkan menemukan solusi dalam menangangani penyakit yang menyerang ayam broiler. Perusahaan dapat 
menerapkan pendekatan sistematis menggunakan sistem pakar sebagai tolak ukur dan menyesuaikannya 
dengan kebutuhan untuk membangun strategi sistem informasi yang efektif. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis implementasi metode case based reasoning dan sorensen dice coefficient untuk diagnosa 
penyakit ayam broiler. Dibutuhkan adanya sebuah sistem yang mana sistem tersebut dapat membantu 
dalam mendiagnosa penyakit secara dini dan memberikan solusi untuk pengobatan yaitu dengan aplikasi 
sistem pakar. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Model penelitian ini menggunakan model 
pengembangan perangkat lunak (Waterfall). Penelitian ini dilakukan di PT. Mustika Jaya Lestari (Mustika 
Grup). PT. Mustika Jaya Lestari merupakan perusahaan manajemen pengolahan daging ayam broiler. 
Penelitian diawali dengan observasi dan wawancara dengan melakukan peninjauan tempat penelitian. 
Observasi dan wawancara dilakukan untuk menemukan sebuah masalah yang akan dianalisa dan 
dirumuskan penyebab serta solusinya. Tahap selanjutnya merupakan identifikasi masalah. Permasalahan 
dari penelitian ini adalah jadwal kunjungan dokter yang relatif lama dan keterbatasan jumlah tenaga ahli. 
Hasil permasalahan tersebut dibutuhkan adanya diagnosa penyakit dan penanganan pengobatan yang 
tepat. Tahap selanjutnya merupakan pengumpulan data. Pada tahap ini dilakukan wawancara kepada 3 
orang dokter hewan atau pakar yaitu drh. Niko Setiyawan M.Vet., drh. Bintang Sena Surya, dan drh. Rommy 
Daffa Mufa M.Cs., dengan hasil wawancara berupa data gejala, data penyakit, data obat dan penanganan. 
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Hasil dalam wawancara tersebut diolah menggunakan pendekatan kualitatif Miles and Huberman. Data 
yang didapatkan diolah kembali dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Tahap analisis kebutuhan dan perancangan sistem merupakan tahap merencanakan kebutuhan 
informasi meliputi pakar dan pengguna. Terdapat hak akses admin meliputi login administrator, dapat 
menambah, mengubah, dan menghapus data gejala, data penyakit, data relasi dan solusi, serta dapat 
menyimpan maupun menghapus hasil revise. Sementara untuk pengguna dapat melakukan konsultasi dan 
melihat hasil konsultasi. Tahap implementasi sistem menggunakan metode Case Based Reasoning dan 
Sorensen Dice Coefficient. Metode Case Based Reasoning merupakan pendekatan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan (problem solving) berdasarkan solusi dari permasalahan sebelumnya. Suatu masalah baru 
dipecahkan dengan menggunakan kasus yang serupa dimasa lampau, dan menggunakannya kembali pada 
situasi masalah baru (Fei & Wang, 2022; Wu & Coman, 2023). Case Based Reasoning memiliki 4 tahapan 
meliputi retrieve, reuse, revise, dan retain. Ditunjukan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Case Based Reasoning 
 

Case-Based Reasoning terdapat empat siklus tahapan. Tahap pertama retrieve merupakan tahap 
proses mendapatkan/memperoleh kembali kasus-kasus terdahulu yang paling menyerupai/relevan 
(similar) dengan kasus yang baru. Tahap retrieve ini dimulai dengan menggambarkan/menguraikan 
masalah, dan diakhiri dengan ditemukan kecocokan terhadap masalah sebelumnya. Tahap kedua reuse 
merupakan tahap menggunakan kembali pengetahuan dan informasi kasus lama berdasarkan bobot 
kemiripan yang paling relevan ke dalam kasus yang baru, sehingga menghasilkan usulan solusi dimana 
mungkin suatu adaptasi dengan masalah yang baru tersebut. Tahap ketiga revise merupakan tahap 
peninjauan kembali solusi yang diusulkan kemudian mengetesnya pada kasus nyata (simulasi) dan jika 
diperlukan memperbaiki solusi tersebut agar cocok dengan kasus yang baru, tahap revise digunakan apabila 
nilai kemiripan kurang. Tahap keempat retain merupakan tahap mengintegrasikan/menyimpan kasus baru 
yang telah berhasil mendapatkan solusi agar dapat digunakan oleh kasus-kasus selanjutnya yang mirip 
dengan kasus tersebut. Tetapi jika solusi baru tersebut gagal, maka menjelaskan kegagalannya, 
memperbaiki solusi yang digunakan dan mengujinya kembali. Sorensen Dice Coefficient digunakan untuk 
menghitung nilai tingkat kemiripan antara gejala masukan kasus lama. Sorensen Dice Coefficient dikenal 
dengan sorensen-dice index merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan tingkat similaritas 
kesamaan antara dua objek (Al Riza et al., 2022; Knuth et al., 2022). Sorensen-dice coefficient merupakan 
fungsi yang digunakan untuk mengukur nilai kemiripan antar dua objek yang diamati. Nilai similaritas akan 
bernilai 0 jika kedua objek yang diamati tidak memiliki kemiripan sama sekali dan bernilai mendekati 1 jika 
kedua objek yang diamati semakin mirip (Eddamiri et al., 2019; Salim et al., 2020).  Setelah implementasi 
sistem berhasil, terdapat pengujian sistem menggunakan metode blackbox testing untuk memastikan 
sistem bekerja sesuai dengan tujuan yang telah diharapkan. Selanjutnya terdapat pengujian akurasi 
terhadap sistem. Pengujian ini dilakukan guna mendapatkan akurasi sistem terhadap proses konsultasi dan 
hasil konsultasi.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan hasil konsultasi yang telah dilakukan dari sebanyak 100 data uji yang telah dilakukan, 

implementasi perhitungan similaritas menggunakan Case Based Reasoning dan Sorensen Dice Coefficient. 
Penelit dalam kasus ini memberikan contoh kasus penyakit. Data yang menjadi masukan akan 
dibandingkan kemiripannya terhadap data kasus penyakit yang ada di database. Data masukan kasus 
ditunjukan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Kasus 

Kode Gejala 
G1 Nafsu makan turun 
G2 Lemas 

G11 Nafas sesak 
G12 Nafas ngorok 
G17 Kematian mendadak 
G18 Kepala terputar 
G20 Necropsi area pendarahan organ dalam 

 
Dari hasil data gejala masukan tersebut terdapat 7 gejala masukan. Tahap pertama dalam 

melakukan proses diagnosa menggunakan Case Based Reasoning dan Sorensen Dice Coefficient adalah 
proses retrieve. Proses ini mencari kemiripan data terhadap data gejala yang memiliki kemiripan di dalam 
database. Proses selanjutnya reuse, proses ini menghitung semua similaritas data menggunakan Sorensen 
Dice Coefficient. Hasil dari similaritas data tersebut ditunjukan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Hasil Konsultasi 

Kode Penyakit Similaritas 
G1 Newcastle Disease 1 
G2 Infectious Bursal Disease 0.18 

G11 Chronic Respiratory Disease 0.46 
G12 Aspergillosis 0.17 
G17 Avian Influenza 0.55 
G18 Infectious Coryza 0.18 
G20 Pullorum 0.31 

 
Similaritas yang mendekati 1 merupakan kasus yang sama dengan basis data. Apabila kasus 

memiliki similaritas kurang dari 0.5 maka kasus tersebut dianggap belum mendekati atau memiliki 
kesamaan terhadap basis kasus. Hasil perhitungan basis kasus dengan kemiripan 1 yaitu Newcastle Disease 
ditunjukan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Representasi Kasus 

Kasus Baru Newcastle Disease 
Nafsu makan turun Nafsu makan turun 

Lemas Lemas 
Nafas sesak Nafas sesak 

Nafas ngorok Nafas ngorok 
Kematian mendadak Kematian mendadak 

Kepala terputar Kepala terputar 
Necropsi area pendarahan organ dalam Necropsi area pendarahan organ dalam 

 

𝑆𝐷𝐶 =
2 |7|

|7| + |7|
 

 

𝑆𝐷𝐶 =
14|

|7| + |7|
= 1 

 
Berdasarkan hasil perhitungan similaritas Sorensen Dice Coefficient terhadap penyakit Newcastle 

Disease menghasil nilai kemiripan sebesar 1. |𝐴 ∩  𝐵| memiliki 7 gejala yang memiliki kemiripan antara 
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kasus lama dan kasus baru. | 𝐴 | dengan 7 gejala kasus baru. | 𝐵 | dengan 7 gejala Newcastle Disease. Dari 
hasil perhitungan tersebut menunjukan nilai 1. Nilai tersebut memiliki kemiripan dan dapat dijadikan solusi 
serta rekomendasi untuk penanganan dan perawatan. Dari hasil konsultasi tersebut dilakukan akurasi 
testing terhadap sistem. Testing akurasi dilakukan terhadap 100 data yang telah dikonsultasikan. Hasil 
testing akurasi ditunjukan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Testing Akurasi 

Akurasi Koresponden 
Akurat 90 

Cukup Akurat 10 
Kurang Akurat 0 
Tidak Akurat 0 

 
Hasil akurasi ini didapatkan setelah pengguna melakukan proses konsultasi dan memberikan 

tingkat akurasi berdasarkan hasil dari konsultasi tersebut. Hasil dari persamaan akurasi testing ditunjukan 
dibawah ini. 
 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
90

100
𝑥100% = 90% 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini telah dihasilkan sebuah sistem yang dapat memberikan 
diagnosa terhadap penyakit ayam broiler menggunakan metode Case Based Reasoning dan Sorensen Dice 
Coefficient. Hasil nilai keakuratan yang didapatkan sistem ini sebesar 90%, nilai tersebut cukup besar dan 
dapat menjadi acuan sebagai pengambilan keputusan atau rekomendasi. Diagnosa penyakit ayam broiler 
dengan menggunakan metode certainty factor (Nelis Febriani et al., 2022; Setyohadi et al., 2018). 
Pengumpulan data didapatkan juga berasal dari dokter hewan. Implementasi metode certainty factor di 
dasari dua pilihanfaktor keyakinan atau tidak keyakinan. Nilai faktor tersebut memberikan dampak yang 
besar terhadap hasil yang diperoleh. Apabila terdapat nilai nasil keyakinan tertinggi memiliki persentase 
rendah maka hasil tersebut dijadikan sebuah solusi. Upaya menangani penyakit ayam meliputi memberikan 
diagnosa penyakit dan tindakan umum manajemen kesehatan ayam broiler. Penelitian ini menggunakan 
metode fordward chaining dan certainty factor (Anggrawan et al., 2020; Assyifa, 2019). Pengumpulan 
datanya didapatkan dari dokter hewan. Penggunaan metode fordward chaining tidak melakukan pengujian 
ke semua aturan sehingga pengujian hanya dilakukan berdasarkan aturan yang dipilih. Semua aturan 
diberikan nilai bobot tersendiri oleh pengguna, sehingga ketergantungan nilai tingkat keyakinan diagnosa 
tergantung oleh bobot yang diberikan pengguna serta aturan yang telah dipilih. 

Kelebiham metode Case Based Reasoning dan Sorensen Dice Coefficient ditonjolkan dalam penelitian 
ini. Dengan melewati 4 tahapan yan ada di metode membuat metode Case Based Reasoning sangat bagus 
karena terdapat proses revise (Hadj-Mabrouk, 2020; Wu & Coman, 2023). Proses ini merupakan sebuah 
tahapan peninjauan kembali hasil konsultasi apabila terdapat hasil konsultasi dengan similaritas rendah 
atau kurang dari 0.5. Peninjauan tersebut ditinjau oleh pakar untuk dicari solusi masalah yang ada, yang 
kemudian akan di ujikan kembali di kasus nyata. Hasil dari konsultasi ini dipengaruhi oleh data yang 
didapatkan pada data hasil wawancara sehingga kemiripan data yang didapatkan dibandingankan masukan 
dari pengguna memberikan hasil yang relevan karena didasarkan pada hasil data pada kasus masa lampau. 
Sistem yang telah dihasilkan digunakan oleh pengguna atau tim produksi dalam memberikan sebuah 
diagnosa penyakit hasilnya memberikan keefektifan dalam mendiagnosa penyakit secara cepat dan mudah. 
Selain keuntungan tersebut ada beberapa hal yang perlu diperhatikan meliputi hasil tinjauan ulang yang 
telah dikirimkan kepada pakar diproses secepatnya karena informasi yang diperoleh apabila mendapatkan 
nilai similaritas yang cukup kecil, sistem tidak menganjurkan rekomendasi obat maupun perawatan.  

 

4. SIMPULAN 

Sistem pakar untuk diagnosa penyakit ayam broiler berbasis web menggunakan metode Case Based 
Reasoning dan Sorensen Dice Coefficient telah mempermudah pengguna atau tim produksi dalam menangani 
penyakit ayam broiler. Adanya sistem pakar ini memberikan kemudahan pada pengguna atau tim produksi 
tanpa menunggu pakar dalam memberikan keputusan solusi maupun saran. 
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